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Abstract: The purpose of this study is to find out what are the problems of disciplinary worship of students in the State 2 
Vocational High School of Bengkulu City, How the Efforts of Islamic Teachers in Improving Worship discipline, as well as sup-
porting and inhibiting factors in Implementing the Problems of Discipline Discipline in Student worship This type of research is 
field research using qualitative methods, with a descriptive approach that is explained in depth as is objectively in accordance 
with the data collected. Qualitative methods as research procedures that produce descriptive data in the form of written or oral 
words from people and observed behavior. The results of the study show that the fundamental problems faced by teachers 
in implementing worship discipline are still low self-awareness, there are difficulties in understanding students’ material. Then 
there are still some students who have not been able to read Al-quran. Efforts applied by the teacher to improve the discipline 
of student prayer, namely: (1). Make a dhuhur prayer schedule in congregation in turn. (2). Make a special schedule for teach-
ers related to congregational prayer including the teacher in charge of checking in the classes. (3). Collaboration between PAI 
teachers and other teachers in disciplining students (4). Creating Student discipline and discipline. (5) Change student mindset 
through BK, (6). Using various methods, such as methods of advice, exemplary, habituation, giving attention and punishment. 
Factors that support the strategy of increasing discipline in worship of students at SMK Negeri 2 Kota Bengkulu: (1) Availability 
of worship facilities such as school mosques that are already quite good, places of ablution that are sufficient, mosques are good, 
the Qur’an is available, the Qur’an already available. Factors that hinder the increase in the discipline of worship of students 
in the State Vocational School 2 of Bengkulu City are lack of awareness, faith, ignorance of students in worship. Whereas the 
solution was applied to overcome the obstacles in increasing the discipline of worship of students in Bengkulu State Vocational 
High School 2. For stubborn and less disciplined children, special training was held by the homeroom teacher. 
Keywords: Problems in Discipline of Worship.
Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pola komunikasi guru terhadap pemahaman siswa dalam 
pembelajaran fiqih di MTsN 2 Bengkulu Selatan; Untuk mengetahui pengaruh motivasi guru terhadap pemahaman siswa 
dalam pembelajaran fiqih di MTsN 2 Bengkulu Selatan; Untuk mengetahui pengaruh antara pola komunikasi dan motivasi 
guru terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran fiqih di MTsN 2 Bengkulu Selatan. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 
penelitian, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pola komunikasi guru terhadap pemahaman siswa 
dalam pembelajaran fiqih di MTsN 2 Bengkulu Selatan. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis diperoleh bahwa t-hitung > dari 
t-tabel, yaitu t-hitung sebesar 5,262 sedangkan t-tabel sebesar 2,000. Hal ini berarti pemahaman siswa pada materi pelaja-
ran dapat ditentukan oleh pola komunikasi yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran. Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara motivasi guru dengan pemahaman siswa pada pembelajaran fiqih.Hal ini dibuktkan dari hasil analisis diper-
oleh t-hitung> t-tabel, yaitu t-hitung sebesar 5,583 dan t-tabel sebesar 2,000.Terdapat pengaruh yang signifikan antara pola 
komunikasi guru dan motivasi guru terhadap pemahaman siswa pada pembelajaran fiqih. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis 
diperoleh F-hitung sebesar 42,937 dengan f-tabel sebesar 3,11. Artinya F-hitung> f-tabel (42,937 > 3,11).
Kata Kunci: Pola Komunikasi, Motivasi Guru, dan Pemahaman Siswa
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Pendahuluan 
Upaya menanamkan nilai disiplin beribadah 
dadi sekolah mencakup setiap macam pengaruh 
yang ditujukan kepada peserta didik untuk mem-
bantu mereka agar dapat memhami dan menye-
suaikan diri dengan tuntutan lingkungan. Disamp-
ing itu disiplin juga penting sebagai cara dalam 
menyelesaikan tuntutan yang mungkin ingin di-
tunjukkan peserta didik terhadap lingkungannya. 
Disiplin merupakan cara yang tepat untuk mem-
bantu peserta didik belajar hidup dengan pem-
biasaan yang baik, dan bermanfaat bagi dirinya 
maupun lingkungannya.
Selain ibadah sebagai penghambaan seseorang 
terhadap Tuhannya sebagai tujuan hidupnya, yak-
ni Allah, ibadah juga mengandung makna instru-
mental, karena ibadah dilihat sebagai usaha pen-
didikan pribadi dan kelompok kearah pengikatan 
batin kepada tingkah laku bermoral. Asumsinya 
adalah melalui ibadah seorang yang beriman me-
mupuk dan menumbuhkan kesadaran individu 
dan sekaligus kolektifnya akan tugas-tugas pribadi 
dan sosialnya mewujudkan kehidupan social ber-
sama dengan sebaik-baiknya. Ibadah juga dapat 
dikatakan sebagai salah satu kelanjutan dari adan-
ya iman. Kalau tidak ada ibadah iman hanyalah 
rumusan-rumusan abstrak tanpa ada kemampuan 
yang memberi dorongan-dorongan batin kepada 
individu untuk berbuat sesuatu dengan ketulusan 
hati. Karena itu, iman harus dilembagakan dalam 
bentuk peribadahan sebagai ekspresi pengham-
baan seseorang kepada pusat makna dan tujuan 
hidupnya, yaitu Allah.1
Berdasarkan hasil observasi2  yang dilakukan 
peneliti di SMK N 2 Kota Bengkulu dan wawan-
cara dengan beberapa guru, bahwa SMK Negeri 2 
Kota Bengkulu sudah menanamkan nilai disiplin 
beribadah tersebut. Hal ini ditunjukkan dari upaya 
guru dalam memberikan tindakan atau sanksi atas 
pelanggran terhadap peraturan sekolah yang di-
lakukan oleh siswa. Seperti yang diketahui penel-
1Ahmad Bangun Nasution, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Press, 
2013), h. 89.
iti ada beberapa pelanggaran terhadap peraturan 
sekolah yang dilakukan oleh siswa dan sanksi yang 
telah diberikan oleh guru. Pelanggaran ini dian-
taranya, siswa malas melaksanakan sholat berja-
maah di masjid, siswa sering datang telambat ke 
sekolah, siswa tidak memasukkan baju seragam, 
agar pelangaran ini tidak dilakukan terus-menerus 
oleh siswa, guru memberikan sanksi seperti te-
guran secara lisan, memperingatkan siswa supaya 
tidak mengulangi lagi pelanggarannya dan juga 
siswa jarang mengumpulkan tugas yang diberikan 
oleh guru, adapun sanksi yang diberikan guru ter-
hadap pelanggaran siswa ini berupa guru menam-
bah tugas siswa yang belum dikumpulkan. Hal di 
atas menunjukkan sekolah sudah menanamkan 
nilai disiplin namun upaya sekolah tersebut belum 
dapat membuat siswa berlaku dengan disisplin. 
Sehingga dengan  mengetahui problematika  di-
siplin beribadah ini bisa berdampak positif den-
gan ketaatan ibadah siswa dan juga kedisiplinan 
siswa dalam proses pembelajaran sehing terbentuk 
lah generasi yang religius, berakhlak dan disiplin 
dalam segalah hal.Berawal dari pikiran tersebut, 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian di 
SMK N 2 kota Bengkulu dengan judul “Problema-
tika Kedisiplinan Beribadah siswa di Sekolah Me-
nengah Kejuruan Negeri 2 Kota Bengkulu”.
Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah 
penelitian kualitatif dan jenis penelitian lapangan 
(field research), yaitu penelitian yang bertujuan 
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistema-
tik tentang keadaan objek yang sebenarnya.3  Me-
tode penelitian  kualitatif sering disebut metode pe-
nelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan 
pada kondisi yang alamiah (natural setting).4
Pembahasan
1. Problematika Kedisiplinan Beribadah di 
Sekolah Menengah Kejuruan 2 Kota Beng-
kulu.
Adapun problematika lainnya yaituKurangnya 
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kesadaran    siswa  dalam  beribadah  seperti  ma-
las  dan bandel  meskipun  sudah  dinasehati    Ke-
sadaran  merupakan  persepsi, pemikiran,  peras-
aan,  dan  ingatan  seseorang  yang  aktif  pada 
saat tertentu.   Kesadaran   sama   artinya   dengan 
mawas   diri.5
Problematika  Pendidikan  Agama  Islam dalam 
sistem  pembelajaran di  SMK Negeri 2 Kota Beng-
kulu ialah a). motivasi belajar peserta didik pada 
mata pelajaran PAI masih tergolong rendah, b). ket-
erampilan membaca Alquran yang masih kurang 
baik,  c). latar belakang kehidupan beragama 
dan pendidikan peserta didik yang beragam, d). 
pengamalan agama dan  self evaluation(evaluasi 
diri) yang rendah,e).kurangnya   kerjasama   antara 
orangtua   dan   guru   PAI,   f).   kompetensi peda-
gogik    guru    dalam    merancang,    melaksana-
kan    dan    mengevaluasi pembelajaran   masih 
kurang   baik,   g).   masih   ditemukan   guru   PAI 
yang kompetensi  kepribadiannya  kurang  bisa 
menjadi  teladan  bagi  peserta  didik,  h). kurang-
nya kerjasama guru-guru bidang studi lain dalam 
mengimplisitkan nilai-nilai agama dan nilai-nilai 
luhur ke dalam mata pelajaran yang diajarkannya, 
i). kurangnya  jam  pelajaran  PAI  untuk  kelas  XI 
dan  XII  menyebabkan  kurang efektifnya  PAI, 
j).  sedikit  sekali  peserta  didik yang  mengikuti 
kegiatan  ekstrakulikuler  keagamaan  karena  ke-
sadaran  peserta didik   akan   pentingnya   PAI 
masih   rendah,   k).   metode   pembelajaran   yang 
digunakan  guru  kurang  bervariasi,  l). mesjid 
sekolah  masih  kurang memadai dalammenam-
pung   Seluruh siswa  sehingga belum bisa  diman-
faatkan   untuk   tempat   kegiatan pembelajaran 
dan  kegiatan  keagamaan,  m).  kurangnya  pe-
manfaatan  media pembelajaran  dan  perpusta-
kaan  dalam  pembelajaran  PAI  di  SMK  Negeri 
2Kota Bengkulu.
Dapat diartikan  adanya  pemikiran  yang 
muncul  pada  siswa  tentang  betapa pentingnya 
untuk selalu  disiplin  dalam  beribadah.  Jika  ke-
sadaran dalam  diri  siswa  kurang  tentu  hal  ini 
akan  sangat  menghambat strategi yang dilaku-
kan oleh pendidik. Kadang ada yang disiplin tapi 
kadang  juga  tetap  saja  ada  yang  malas.  Pada 
dasarnya  ada  dua dorongan yang mempen-
garuhi kedisiplinan menurut pendapat Conny R. 
Semiawan berikut: (1). Dorongan    yang    datang 
dari    dalam    diri    manusia    yaitu dikarena-
kan adanya  pengetahuan,kesadaran,  keamanan 
untuk berbuat disiplin. (2). Dorongan   yang   da-
tangnya   dari   luar   yaitu   karena   adanya per-
intah,  larangan, pengawasan, pujian, ancaman, 
hukuman dan sebagainya.6
Jadi,  jika  kesadaran  diri  pada  anak  rendah 
maka  anak  akan  muncul sifat  malas  pada  diri 
siswa  sehingga  akan  menjadi  penghambat da-
lam  mendisiplinkan  ibadah  siswa.  Namun  hal 
ini  tetap  menjadi tugas  guru  untuk  selalu  mem-
bimbing  dan  meningkatkan  kesadaran siswanya. 
masih ada guru yang kurang ramah dan cuek 
dengan siswa apalagi tamu baru yang belum mer-
eka kenal. Sekolah belum memfokuskan nilai-nilai 
karakter yang sesui dengan visinya. Guru masih 
belum bisa jadi teladan atas nilai –nilai karakter 
pada pelajaran yang diajarkan. Permaslahan yang 
paling berat yaitu guru bukan hanya menjadi te-
ladan dalam kegiatan belajar mengajar saja me-
lainkan seluruh aktivitas guru mulai dari sekolah 
dan lingkungan masyarakat. Pemahaman guru 
tentang beribadah yang belum menyeluruh. Masih 
lemahnya pendidikan karakter yang diterapkan 
oleh guru dalam Membentuk disiplin beribadah 
siswa.7
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan 
Bapak Sulasman yang terdapat dalam hasil peneli-
tian dapat kita simpulkan bahwasanya pendidikan 
beribadah sangat berperan dalam proses pendidi-
kan. Karena pendidikan karakter membentuk indi-
vidu yang beriman, berkhlakul karimah dan hasil 
tersebut membentuk disiplin beribadah siswa. Hal 
ini diperkuat dengan adannya pengamatan penulis 
lakukan langsung di SMK Negeri 2 Kota Bengkulu 
6Conny R. Semiawan, Penerapan Pembelajaran..., hal. 92-93
7Wawancara dengan Informan Bapak Sulasman pada tanggal 18 April 
2019.
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untuk melihat bagaimana sifat dan karakter siswa 
tersebut. Kendala yang ditemui dalam memben-
tuk sikap disiplin beribadah Siswa.
Problematika kedisiplinan sebagai bentuk hasil 
dari pengetahuan manusia yang membuat dunia 
ini semakin maju yang meberikan efek positif dan 
negatif, sehingga disini peran guru harus mena-
namkan nilai-nilai ibadah sehingga sebagai filter 
anak dalam berprilaku dan sebagai jalan yang 
terarah kedepannya. karna seseungguhnya peker-
jaan guru tidak hanya mengajar tetapi memben-
tuk semua karakter anak kearah yang lebih baik 
sesuai dengan norma yang berlaku.
Penanaman sikap nilai agama yang diterapkan 
kepada siswa yaitu: sikap religis, jujur, berani, adil, 
bijaksana, tanggung jawab, toleran, cinta damai, 
keratif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, cin-
ta tanah air, peduli lingkunan, gemar membaca, 
peduli sosial, bersahabat, dan disiplin. dapat di 
ketahui dengan beberapa guru pendidikan agama 
islam bahwa mengenai pemahaman guru PAI dan 
guru lainnya dalam menerapkan pendidikan disip-
lin beribadah di SMK Negeri 2 Kota Bengkulu ada-
lah sesuai dengan program yang di muat dalam 
kurikulum pendidikan agama islam, jadi pola yang 
di tanamkan guru pai sesuai dengan metode yang 
ada dalam perangkat yang tersusun dalam kuriku-
lum. Mereka menggunakan metode yang menarik 
yang sesui dengan pokok bahasan sehingga pena-
naman karakter disiplin beribadah mereka dapat 
merubah prilaku dari yang kurang baik menjadi 
lebih baik. Berdasarkan penelusuran dokumen si-
labus dan rpp, pendidikan disiplin beribadah da-
lam pembelajaran di masukan nilai-nilai pendidi-
kan karakter disiplin beribadah dengan melihat sk. 
Selain dalam kegiatan belajar mengajar juga yang 
di tanamkan dalam pendidikan karakter oleh guru 
PAI di sini yaitu metode keteladanan, dengan guru 
PAI memperlihatkan sikap yang baik kepada siswa 
secara otomatis maka siswa akan terpengaruh 
dengan sifat teladan guru tersebut, sehingga mem-
bentuk prilaku siswa menjadi lebih baik.
Hal tersebut sejalan dalam pendapat E. mu-
lyasa dalam bukunya yang berjudul  Menjadi 
Guru Profesionalia mengatakan:
“sebagai orang yang kreatif, guru menya-
dari bahwa kreativitas merupakan yang uni-
versal dan oleh karenanya semua kegiatan 
ditopang,dibimbing, dan dibangkitkan oleh kesa-
daran itu, ia sendiri adalah seorang kreator dan 
motivator, yang berada dipusat proses pendidikan. 
akibat dari fungsi ini, guru senantisa berusaha un-
tuk menemukan cara yang lebih baik dalam me-
layani peserta didik, sehingga peserta didik akan 
menilainya bahwa ia memang kreatif dan tidak 
melakukan sesuatu secara rutin saja.8
Tercapainya prinsip tersebut tentunya yang 
sangat berperan aktif dengan tugas guru seba-
gai tenaga pendidik. seorang guru harus mampu 
mengenai tujuan pendidikan dan cara bersikap 
yang semestinya. Sebab mendidik adalah kegia-
tan kegiatan memberi pengajaran kepada peserta 
didik, membuatnya mampu memahami sesuatu, 
dengan pemahaman yang dimilikinya ia mampu 
mengembangkan potensi dirinya dengan men-
erapkan ilmu yang telah di pelajarinya tersebut. 
guru disini harus menekankan perpaduan antara 
moral, etika, dan akhlak yang mana berfungsi un-
tuk mengetahui baik atau buruk, benar atau salah. 
karena pendidikan karakter di maknai sebagai 
pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pen-
didikan moral, pendidikan watak, yang tujuannya 
mengembangkan kemampuan peserta didik.
Adapun langkah guru PAI dalam menanamkan 
nila-nilai ibadah pada siswa SMK Negeri 2 Kota 
Bengkulu sudah berjalan dengan baik melihat dari 
langkah guru PAI yang sudah maksimal dalam ne-
nanamkan pembiasaan beribadah, memberi ma-
teri yang sesuai, memberi teladan yang baik, dan 
pelaksanaan paraktek beribadah secara individu. 
Melihat kehidupan sekarang ini yang makin tidak 
terarah maka peran guru dalam mendidik anak 
menanankan nilai-nilai ibadah maka insyaallah 
8E.Mulyasa, 2009, Menjadi Guru Profesional, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, H. 51-52
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karakter anak-anak akan terhindar dari perbuatan-
perbuatan yang melanggar norma-norma agama.
Dalam   bukunya   Sobri   bahwa   strategi   untuk 
menumbuhkan motivasi  belajar  siswa  adalah 
dengan  menggunakan  media  yang  baik,  serta 
harus  sesuai  dengan  tujuan  pembelajaran. Tiap 
siswa  memiliki kemampuan   indera   yang   tidak 
sama,   baik   pendengaran   maupun pengeliha-
tannya,  demikian  juga  kemampuan  berbicara. 
Ada  yang  lebih  senang membaca dan sebaliknya. 
Dengan penggunaan media, kelemahan indera 
yang dimiliki tiap siswa dapat dikurangi.9
2. Upaya Yang Dilakukan Guru Agama Islam 
dalam Meningkatkan Kedisiplinan Beriba-
dah di Sekolah Menengah Kejuruan Neg-
eri 2 Kota Bengkulu.
Upaya yang diterapkan oleh guru untuk men-
ingkatkan kedisiplinan beribadah siswa, yaitu (1) 
membuat jadwal shalat dhuhur berjamaah secara 
bergantian (2) membuat jadwal khusus untuk 
guru terkait shalat berjamaah termasuk guru yang 
bertugas mengecek di kelaskelas (3) kerjasama 
antara guru PAI maupun dengan guru lain dalam 
mendisiplinkan siswa (4) membuat tata tertib (5) 
merubah mindset siswa melalui BK, (6) menggu-
nakan berbagai metode, seperti metode nasehat, 
keteladanan, pembiasaan, memberi perhatian dan 
hukuman.Upaya yang diterapkan sekolah dalam 
meningkatkan kedisiplinan beribadah membaca 
Al-Qur’an, sholat, infaq, dan bersedekah siswa 
adalahyaitu (1) melalui tata tertib dan pembiasaan 
yang mewajibkan membaca Al-Qur’an 15 menit 
sebelum jam pelajaran agama dimulai (2) mem-
buat program mingguan yaitu qhotmil Qur’an 
(3) memberikan bimbingan khusus kepada siswa 
yang belum lancar membaca Al-Quran (4) beker-
jasama dengan guru BK (5) menerapkan metode 
penghargaan kepada siswa. Guru enerapkan me-
tode keteladanan yaitu memberi contoh langsung 
untuk berinfaq dan shadaqah (2) memberikan 
bimbingan dan motivasi untuk bersedakah dalam 
pembalajaran (3) membiasakan syukuran dengan 
bersedekah (4) sosialisasi pemanfaatan dana infaq 
kepada siswa.
Cara guru PAI dalam usaha meningkatkan ke-
disiplinan ibadah padasiswa SMK Negeri 2  meru-
pakan suatu lembaga yang membantu bagitercip-
tanya cita-cita keluarga dan masyarakat, khusus 
dalam bidangpendidikan dan pengajaran yang 
tidak dapat dilaksanakan secarasempurna di da-
lam rumah dan lingkungan masyarakat. Sekolah 
tidak hanya bertanggungjawab memberikan berb-
agai macam ilmupengetahuan, tapi juga memberi-
kan bimbingan, pembinaan dan bantuanterhadap 
anak-anak yang bermasalah. Sehingga terbentuk 
kepribadianyang baik dari diri mereka. Serta da-
pat bertumbuh dan berkembangsesuai dengan 
potensi masing-masing.Guru bertanggung jawab 
dalam membentuk kepribadian siswa.Salah sa-
tunya yaitu dengan kompetensi kepribadian kete-
ladanan yangdimilikinya.Mengingat keutamaan 
shalat bahwa jika seseorang bersedia mengerjakan 
shalat dengan tertib dan konsisten maka sesung-
guhnya iatelah menegakkan bangunan agama 
yaitu ajaran Islam.10
Dalam  Undang Undang  No.  20  Tahun  2003, 
tentang  pendidikan,  Bab  XI Pasal 39 ayat 2 dika-
takan bahwa guru sebagai pendidik adalah tenaga 
profesional yang  bertugas  merencanakan  dan 
melaksanakan  proses  pembelajaran,  menilai 
hasil  pembelajaran,  melakukan  pembimbingan 
dan  pelatihan  serta  melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat.11
Guru pada hakikatnya merupakan tenaga 
kependidikan yang memikul berat tanggung 
jawab kemanusiaan, khususnya berkaitan den-
gan proses pendidikan generasi penerus bangsa 
menuju gerbang pencerahan dalam melepaskan 
diri dalam kebodohan. Betapa berat juga dan ke-
wajiban yang harus di emban oleh guru tersebut 
sehingga menuntut frosinolitas tinggi dalam proses 
9Sobry Sutikno,  Belajar dan Pembelajaran(Lombok: Holistica, 2013), 
h. 71. 
10Samsul Munir Amin dan Haryanto Al-Fandi, Etika Beribadah..., hal. 
26
PROBLEMATIKA KEDISIPLINAN BERIBADAH
246 al-Bahtsu: Vol. 4, No. 2, Desember 2019
pembelajaran. Melalui kompetensi profesionalnya, 
guru harus mampu mewujudkan langkah-langkah 
pembelajaran yang inovatif, progresif, dan kreatif, 
sehingga proses belajar mengajar dapat bermak-
na serta transper of knowledge dan transper of 
value dapat dengan mudah tersampaikan. Guru 
merupakan komponen yang paling berpengaruh 
terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan 
yang berkualitas, oleh karena itu upaya perbaikan 
apapun tidak akan memberikan sumbangan yang 
signifikan tanpa di dukung oleh guru yang propes-
sional dan berkualitas.12
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam 
Menjalankan Solusi Problematika Kedisi-
plinan Beribadah Siswa Sekolah Menen-
gah Kejuruan Negeri 2 Kota Bengkulu.
Faktor pendukung dan faktor penghambat 
upaya guru PAI dalam menanamkan solusi  kedi-
siplinan ibadah pada siswa dalam melaksanakan 
suatu kegiatan seringkali terdapat faktorfaktor 
yang mempengaruhinya, baik itu berupa pendu-
kung ataupunpenghambat keberhasilan pencapa-
ian tujuan kegiatan itu.
Dalam sebuah proses peningkatan kedisiplinan 
beribadahtentunya tidak luput dari faktor-faktor 
yang mendukung dan menghambatproses pen-
ingkatan itu sendiri. Demikian juga dalam proses 
penerapanUpayapeningkatan kedisiplinan beriba-
dah yang ada di SMK Negeri 2 Kota Bengkuluini. 
Tentunya juga dipengaruhi oleh faktor pendukung 
dan penghambat.
Adapun faktor-faktor yang mendukung strategi 
peningkatankedisiplinan beribadah siswa sesuai 
dengan pengamatan peneliti dandidukung infor-
masi dari informan adalah sebagai berikut:
1. Tersedianya fasilitas ibadah seperti masjid 
sekolah yang sudahcukup bagus, tempat wud-
hu yang sudah mencukupi, Al-Qur’ansudah 
11Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah Tentang Pendidikan RI 
No. 20 Tahun 2003, Bab  XI, Pasal  39  ayat  1  (Jakarta:  Direktorat  Jenderal 
Pendidikan  Islam,  Depertemen  Agama, 2006), h. 27.
12Muliyasa, 2009, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, h.5
tersedia, dampar Al-Qur’an sudah tersedia. 
Sebagaimana penuturan dari bapak Sulas-
man, “fasilitas ibadah sudah bagus, AlQur’an 
tersedia, dampar Al-Qur’an ada, tempat wud-
hu sudah bagus”.
2. Bapak dan Ibu guru sangat perhatian dan 
peduli terhadap siswa,karena disini guru ber-
tindak juga sebagai orang tua kepada para-
siswa. 
3. Adanya ketelatenan dan kesabaran dari Bapak 
Ibu guru, terutamadalam mengingatkan dan 
mengoprak-oprak siswa dalam hal shalatber-
jamaah. Karena setiap anak itu pasti berbeda-
beda tingkatkedisiplinannya. Juga selalu tlaten 
dalam memberi contoh terusmenerus kepada 
siswa. 
4. Adanya kerjasama yang baik dari guru delam 
menerapkan strategiyang digunakan untuk 
meningkatkan kedisiplinan beribadah siswa.
Selain faktor pendukung, tentunya sudah pasti 
juga ada fektorpenghambat. Faktor-faktor yang 
menghambat strategi peningkatankedisiplinan 
beribadah siswa di SMK Negeri 2 Kota Bengkulu 
adalah sebagai berikut:
a. Kurangnya kesadaran siswa dalam beribadah, 
masih terdapat siswayang tidak disiplin seperti 
malas dan bandel meskipun sudahdinasehati 
seperti bercanda ketika melaksanakan shalat 
jamaah.
b.  Adanya kendala dalam penjadwalan guru teru-
tama untuk imamshalat berjamaah karena bi-
asanya terbentur jam mengajar. 
c. Masjid sekolah yang belum dapat menampung 
seluruh siswa. Hal inisangat menjadi kendala 
dalam pelaksanaan shalat berjamaahdisekolah. 
Siswa kelas VII, VIII, dan IX tidak dapat melak-
sanakanshalat berjamaah secara serempak. 
Faktor pendukungnya dalam membentuk sikap 
disiplin beribadah siswa yaitu: karna SMK yang 
berbasis bukan sekolah islam. sebagian siswa 
sangat kurang memahami ilmu agama sehingga 
Ono Sutra
al-Bahtsu: Vol. 4, No. 2, Desember 2019   247
Siswa terbiasa dengan tidak disiplin, baik beriba-
dah Maupun Yang lainnya, sehingga siswa tidak 
mendapat kesempatan yang banyak dalam bela-
jar ilmu agama, dan kerjasama antara Guru dan 
Wali Siswa dalam mengawasi siswa sangat kurang 
terjalin mengingat kondisi anak-anak banyak yang 
kos. Faktor pendukung adalah semua hal yang 
menjadi landasan yang bisa mendorong kelancar-
an tersebut, seperti yang di katakan Informan Ibu 
Rita, S.Ag, M.Pd, yaitu: ekskul imtaq yang berba-
sis Islami diamana ekskul ini sangat berperan dlam 
menanankan nilai-nilai Ibadah.
Penelitian ini memliki temuan diantaranya yaitu 
Problematika kedisiplinan beribadah, upaya guru 
agama islam dalam mendisiplinkan beribadah dan 
kendala dan hambatan serta solusi yang dilakukan 
guru PAI dalam penanaman kedisiplin beribadah.
Adapun beberapa faktor penghambat usaha 
guru PAI dalammeningkatkan kedisiplinan ibadah 
pada siswa SMK Negeri 2 Kota BengkuluPertama 
terlalu banyaknya siswa dan jam pelajaran sedikit 
sehingga kekurangan waktu ini menjadikan pe-
nyebab anak-anak kurang disiplin beribadah, juga 
faktor keluarga, lingkungan. Kurangnnya Pengon-
trolan untuk anak-anak  yang pada jam shalat 
dhuhur kembali ke Kelas, kantin , faktor kebiasaan 
yangdialami oleh anak-anak , dan dikarenakan 
banyaknya jumlah siswa SMK N 2 Kota bengkulu 
yang mengalami peningkatan tiap tahunnya.
Masjid yang ada di SMK Negeri 2 kota Bengku-
lu kurang besar yang mana masjid tersebut tidak 
cukup untuk menampung semua siswapada sa’at 
shalat dhuhur berjama’ah dilaksanakan sehingga 
siswa bergantian dalam melaksanakan sholat. Se-
tiap kleas berbagi tugas, dengan cara mengatur 
jadwalimam shalat dan menggiring anak-anak un-
tuk shalat berjam’ah.Serta adanya koordinasi dari 
guru mata pelajaran lain untukmeningkatkan kedi-
siplinan ibadah siswa dengan menjadikan kegiatan 
beribadah sebagai nilai akhir semester siswa.
Sedangkan solusi yang digunakan untuk men-
gatasi kendala dalampeningkatan kedisiplinan 
beribadah siswa di SMK Negeri 2 Kota Bengkulu 
adalahsebagai berikut:
a. Untuk anak yang bandel dan kurang disiplin, 
diadakan pembinaankhusus yang dilakukan 
oleh wali kelas. Selain itu, wali kelas jugabek-
erjasama dengan guru mata pelajaran lain 
untuk membina danmengarahkan siswa sep-
erti dengan guru bidang keagamaan dan ju-
gadengan guru lainnya termasuk dengan guru 
BK.
b. Untuk penjadwalan guru yang yang terbentur 
dengan jadwalmengajar, Koordinator kea-
gamaan sering-sering mengontrol gurulain 
yang kiranya longgar untuk menggantikan 
guru yang tidak bisauntuk menjadi imam. 
Terkadang jika waktu sudah mepet, Kepala 
Sekolah juga ikut menggantikan menjadi 
imam shalat berjamaah.
c. Untuk masjid sekolah yang belum bisa me-
nampung seluruh siswaketika shalat berja-
maah, maka pihak sekolah menjadwal pelak-
sanaanshalat dzhuhur berjamaah secara shift 
(bergantian) antara kelas VII,VIII, dan IX.
Adapun Faktor pendukung lainnya, yaitu adan-
ya kerja sama antara Guru Agama Islamguru dan 
BK dalammenangani siswa-siswi yang mengalami 
masalah dalamkedisiplinan. Berdasarkan informa-
si yang telah disampaikan oleh informan-informan 
yang diwawancarai seputar faktor pendukung dan 
faktorpenghambat usaha guru dalam meningkat-
kan kedisiplinan ibadah padasiswa SMK Negeri 
Kota Bengkulu, maka dapatdipahami bahwa fak-
tor pendukung dan penghambat sangatlahberpen-
garuh dalam meningkatkan kedisiplinan ibadah 
siswa.
Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang penu-
lis lakukan mengenai Problematika Kedisiplinan 
Beribadah Siswa di SMK Negeri 2 Kota Bengkulu 
dapat diambil kesimpulan:
1. Problematika  kedisiplinan beribadah  di SMK 
Negeri 2 Kota Bengkulu ialah a). motivasi pe-
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serta didik dalam beribadah masih tergolong 
rendah, b). keterampilan membaca Alquran 
yang masih kurang baik,  c). latar belakang 
kehidupan beragama dan pendidikan peserta 
didik yang beragam, d). pengamalan agama dan 
self evaluation(evaluasi diri) yang rendah,e).
kurangnya   kerjasama   antara   orangtua   dan 
guru   PAI,   f).   kompetensi pedagogik    guru 
dalam    merancang,    melaksanakan    dan 
mengevaluasi pembelajaran   masih   kurang 
baik,   g).   masih   ditemukan   guru   PAI 
yang kompetensi  kepribadiannya  kurang 
bisa  menjadi  teladan  bagi  peserta  didik,  h). 
kurangnya kerjasama guru-guru bidang studi 
lain dalam mengimplisitkan nilai-nilai agama 
dan nilai-nilai luhur ke dalam mata pelajaran 
yang diajarkannya, i). kurangnya  jam  pelaja-
ran  PAI  untuk  kelas  XI  dan  XII  menyebab-
kan  kurang efektifnya  PAI,  j).  sedikit  sekali 
peserta  didik yang  mengikuti  kegiatan  ek-
strakulikuler  keagamaan  karena  kesadaran 
peserta didik   akan   pentingnya   PAI   masih 
rendah,   k).   metode   pembelajaran   yang 
digunakan  guru  kurang  bervariasi,  l). mesjid 
sekolah  masih  kurang memadai dalamme-
nampung   Seluruh siswa  sehingga belum 
bisa  dimanfaatkan   untuk   tempat   kegiatan 
pembelajaran  dan  kegiatan  keagamaan,  m). 
kurangnya  pemanfaatan  media pembelajaran 
dan  perpustakaan  dalam  pembelajaran  PAI 
di  SMK  Negeri  2Kota Bengkulu
2. Upaya yang diterapkan oleh guru pendidikan 
agama islam untuk meningkatkan kedisiplinan 
beribadah siswa, yaitu: (1) membuat jadwal 
shalat dhuhur berjamaahsecara bergantian (2) 
membuat jadwal khusus untuk guru terkaitsha-
lat berjamaah termasuk guru yang bertugas 
mengecek di kelas-kelas. (3) kerjasama antara 
guru PAI maupun dengan guru lain dalammen-
disiplinkan siswa (4) membuat tata tertib dan 
Disiplin Siswa. (5) merubah mindset siswa mela-
lui BK, (6)menggunakan berbagai metode, sep-
erti metode nasehat, keteladanan,pembiasaan, 
memberi perhatian dan hukuman.
3. Faktor yang mendukung strategi peningkatan 
kedisiplinan beribadahsiswa di SMK Negeri 2 
Kota Bengkulu:(1) Tersedianya fasilitas iba-
dah seperti masjid sekolah yang sudahcukup 
bagus, tempat wudhu yang sudah mencukupi, 
Masjid sudah bagus, Al-Qur’ansudah tersedia, 
dampar Al-Qur’an sudah tersedia.(2). Bapak 
dan Ibu guru sangat perhatian dan peduli ter-
hadap siswa,karena disini guru bertindak juga 
sebagai orang tua kepada parasiswa. Motivasi 
yang diberikan Bapak Ibu guru terhadap anak-
sangat tinggi.(3). Adanya ketelatenan dan ke-
sabaran dari Bapak Ibu guru,terutama dalam 
mengingatkan dan mengoprak-oprak siswa.
(4).Adanya kerjasama yang baik dari guru 
dalam menerapkanstrategi yang digunakan 
untuk meningkatkan kedisiplinanberibadah 
siswa.Faktor yang menghambat peningkatan 
kedisiplinan beribadah siswadi SMK Negeri 
2 Kota Bengkulu adalah sebagai berikut: (1).
Kurangnya kesadaran, keimanan, ketidakta-
huan siswa dalam beribadah seperti malas 
danbandel meskipun sudah dinasehati seperti 
bercanda ketikamelaksanakan shalat jamaah.
(2). Adanya kendala dalam penjadwalan guru 
terutama untuk imamshalat berjamaah karena 
biasanya terbentur jam mengajar.(3). Masjid 
sekolah yang belum dapat menampung selu-
ruh siswa.Sedangkan solusi yang diterapkan 
untuk mengatasi kendala dalampeningkatan 
kedisiplinan beribadah siswa di SMK Negeri 2 
Kota Bengkulu sebagaiberikut: (1). Untuk anak 
yang bandel dan kurang disiplin, diadakan-
pembinaan khusus yang dilakukan oleh wali 
kelas. Selain itu,wali kelas juga bekerjasama 
dengan guru mata pelajaran sepertidengan 
guru Agama islam  untuk membina dalam hal 
shalat, kemudian kepada guru Agama, dan 
juga dengan guru lainnyatermasuk dengan 
guru BK. (2). Untuk penjadwalan guru yang 
yang terbentur dengan jadwalmengajar, Koor-
dinator keagamaan sering-sering mengontrol 
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gurulain yang kiranya longgar untuk menggan-
tikan guru yang tidakbisa untuk menjadi imam. 
Terkadang jika waktu sudah mepet,Kepala Ma-
drasah juga ikut menggantikan menjadi imam 
shalatberjamaah. (3). Untuk mengatasi masjid 
sekolah yang belum bisa menampungseluruh 
siswa untuk berjamaah, sekolah membuat ke-
bijakandengan membagi jadwal sekolah secara 
bergantian antara kelasVII, VIII, dan IX.
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